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. PERBEDAAN MODEL PEMBELAJARAN JIGSAW DAN
NUMBERED HFAD TOGETHER (NHT) TERHADAP HASIL
BELAJAR FiSIKA SISWA DI SEKOLAH SMAIT AL-FITYAN
SCHOOL MEDAN

Jafri Haryadi, Dara Fitrak Dwi, Nuzul Rakhmi
Universitas Muslim Nusantara

ABSTRAK

odel pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai
edoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas. Model pembelajaran yang baik
lah model yang dalam fungsi pelaksanaannya merupakan alat yang dapat mencapai
jjuan yang ingin dicapai. Semakin tepat model yang digunakan maka semakin efektif
ila mencapai tujuan.Penelitian ini bertujuan untuk mengetabui besar perbedaan hasil
lajar siswa yang menggunakan model pembelajaran jigsaw dengan model pembelajaran
imbered head together pada materi pokek fluida statis. Penelitian ini dilakukan di
VAIT Al-Fityan School Medan. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 65 siswa.
pel dalam penelitian ini yaitu kelas XI IPA, yang berjumlah 22 siswa sebagai kelas
aw dan kelas Xi [PAp sebagai keias NHT yang ber jumlah 21 siswa.Teknik analisa
ta pada penelitian ini menggunakan perhitungan uji-t, dengan tnng > tube - Dan hasil
enelitian ini menunjukkan adanya perbadaan yang signifikan terhadap hasil belajar siswa
‘yang menggunakan model pembelajaran jigsaw dengan model pembelajaran NHT.
Dimana dari penelitian ini diperoleh, hasil postes kelas pembelajaran jigsaw dengan nilai
ta-rata dan simpangan baku sebesar 12,13 dan 2,85. Sedangkan pembelajaran NHT
dengan nilai rata-ratz dan simpangan baku sebasar 11,30 dan 2,52. Dari hasil uji
-iormalitas data diperoleh data postest kelas jigsaw dan kelas NHT berdistribusi normal.
“Pada uji homogenitas untuk data posttest keias jigsaw dan NHT kedua-duanya adalah
"' sammpel homogeny. Pada pengujian hipotesis data posttest diperoleh hasil fthiwng > base
- (7,033>2,019) yang artinyz data menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
- antara model pembelajaran jigsaw dengan model pembelajaran NHT terhadap hasil belajar
_ fisika siswa.

“Kata Kunci: Model JIGSAW dan NHT, Hasil Beiajar

PENDAHULUAN
Fisika merupakart mata pelajaran [lmu Pengetahuan Alam ( IPA ) yang pada
hakikatnya sangat menarik untuk dipelajari karena di ddlam fisika dapat dipelajari
gejala — gejala atau fenomena alam serta erat kaitannya dengan seluk — beluk
kehidupan kita sehari — hari. Pendidikan merupakan ﬁrbé@s mendidik, yaitu suatu
proses dalam rangka mempengaruhi peserta didik agar mampu menyesuaikan diri
sebaik mungkin dengan lingkunga%r_gya, sehingga akan menimbulkan perutahann
dalam dirinya . semakin baik dan’,é,’qjﬁ'\akin tinggi pendidikan seseorang maka akan
semakin baik. Bahkan, warga Negara ‘diharapkan agar terus belajar sepanjaeg
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hayat. Dengan demikian, pendidikan merupakan factor prioritas yang perhy’
dibangun dan ditingkatkan mutunya ( Sutikuo, 2006 ). Pada dasarnya salah sat”n
pendidikan fisika adalah mengantarkan siswa pada penguasaan konsep - Konsep |
fisika dan saling keterkaitannya, serta mampu menggunakan metode ilmiah yang
di landasi sikap ilmiah untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapinyat
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Meyikapi masalah di atas, peilu adanya‘
upaya yang dilakukan guru untuk menggunakan model pe:mbe’ajaran yang'
membuat siswa lebih tertarik dan termotivasi.

Proses belajar didorong oleh adanya motivasi. Motivasi belajar merupakan
kekuatan mental yang mendorong terjadinya proses belajar. Motivasi belajar siswa
dapat menjadi iemah. Lemahnya motivasi, atau tiadanya motivasi belajar akan
melemahkan kegiatan belajar, sehingga mutu hasil belajar akan menjadi rendah.
Oleh karena itu, motivasi pada diri siswa harus diperkuat dengan menciptakan
suasana belajar yang menggembirakan ( Dimayati, 2006 ).

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merasa tertarik untuk menyajikan
dalam bentuk penelitian mengenai”Perbedaan Model Pembelajaran Jigsaw Dan
Numbeved Head Together ( NHT ) Terhadap Hasil BelajarFisika Siswa Di SMAIT
Al - Fitiyan School Medan Tahun Ajaran 2012- 2013.

Rumusan masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini ialah “Apakah
Ada perbedaan yang signifikan antara model pembelajaran jigsaw dengan model
pembelajaran Numbered Head Together (NHT ) terhadap hasil belajar fisika siswa
pada materi Fluida Statis™.

Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan hasil belajar fisika siswa yang
menggunakan model pembelajaran Jigsaw, untuk mendapatkan hasil belajar fisika
yang menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dan
untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara hasil belajar fisika siswa yang

menggunakan model Jigsaw dan model pembelajaran Numbered Head Together (
NHT ).

KAJIAN PUSTAKA
Hasil Belajar

Berdasarkan teori Taksonomi Bloom hasil belajar dalam rangka studi dicapai
melalui tiga kategori ranah antara lain kognitif, afektif, psikomotor. Perinciannya
adalah sebagai berikut,: ranah kognitif (Berkenaan dengan hasil belajar intelektual
yang terdiri dari 6 aspek yaitu pengetahvan, pemahaman, penerapan, analisis,
sintesis dan penilaian), ranah afektif (Berkenaan dengan sikap dan nilai, ranah
afektif meliputi lima jenjang‘kemampuan yaitu menerima, menjawab atau reaksi,
menilai, organisasi dan karakterisasi dengan suatu nilai atau kompleks nilai),
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sikomotor (Meliputi keterampilan motorik, manipulasi benda-benda,
si nearomuscular (menghubungkan, mengamati).)

embelajaran Jigsaw dan Numbered Head Together :
‘guru dalam melaksanakan tugas profesionalnya harus memiliki
npilan  dan mendalami beniuk-bentuk model pembelajaran.  Menurut
i (2010) mengatakan model pembelajaran ialah  suaty pola mengajar yang
nokan 'proscs, menyebutkan dan menghasilkan situasi lingkungan tertentu
lenyebabkan siswa berinteraksi dengan cara terjadinya perubahan khusus
ngkah laku, dengan kata lain penciptaan situasi lingkungan yang
inkan terjadinya proses belajar”. Model péinbe:_lajaran dapat dijadikan
an, artinya para guru boleh memilih model pembelajaran yang sesuai dan
untuk mencapai tujuan pendidikannya. Joyee ( Triznto, 2007 ) berpendapat
del pembelajaran adalah suat: rencana atau pola yang dapat digunakan
pedoman dalam merencanakan pelajaran dikelas atau pembelajaran dalam
‘dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran  termasuk
nya buku-buke, film, computer, kurikilum dan lain-lain. "
Model Jigsaw ini dikembzangkan dan divji coba oleh Elliot Aronson dan
emannya di Uneversitas Texas. Arti Jigsaw dalam bahasa inggris adalah
kir da nada juga yang menyebutnya dengan istilah puzzle yaitu sebuah
menyusun potongan gambar. Pembelajaran kooperatif model Jigsaw ini
mbil pola cara vekerja sebuah gergaji ( zigzag ), yaitu siswa melakukan
giatan belajar dengan cara bekerja sama dengan siswa lain untuk mencapai
Model pembelajaran kooperatif model Jigsaw adalah sebuah model belajar
aiif yang menitikberatkan pada kerja \k'clompo!{ siswa alam bentuk
mpok kecil. Seperti diungkapkan oleh Lie ( dalam Rusman 2010 ), bahwa :
ajaran kooperatif mode} Jigsaw ini merupakan model belajar kooperatif
cara siswa belajar dalam kelompok kecil yang
rang secara heterogen dan siswa bekerja sama sal
rtanggung jawab secara mandiri ¢

| Pada dasarn:ya, dalam model ini guru membagi satuan informasi yang besar
ferljadi komponen — komponen lebih kecil. Selanjutnya guru membagi siswa
am kelompok belajarkooperatif yang terdiri dari em

; pat orang siswa sehingga '
anggota bertanggung jawab tcrhadap penguasaan setiap komponen/subtopik
ditugaskan guru dengan sebaik-baiknya. Siswa dari masing-masing kelompok

bertanggung jawab terhadap sgbtopik yang sama membentuk kelompok lagi
terdiri atas dua atau tiga orang'._-, ‘:; :
Siswa-siswa ini bekerjasama 'fﬁﬁtuk menyelesaikan tugas kooperatifnya
(a) belajar dan menjadi ahli dalam subtopic bagiannya; (b) merencanakan

!
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bagaiamana mengajarkan subtopik bagiannya kepada anggota kelompoknys
semula. Setelah itu, siswa tersebut kembali lagi ke kelompok masing-masiné
sebagai © ahli” dalam subtopikuya dair mengajarkan informasi penting dalam®
subtopik tersebut kepada temannya. :
Adapun langkah — langkahnya, siswa dikelompokkan dengan anggota +
orang, tiap orang dalam tim diberi materi dan tugas yang berbeda, anggota dari tin
yang berbeda dengan penugasan yang sama membentuk kelompok baru (
kelompok ahli ), setelah kelompok ahli berdiskusi, tiap anggota kembal; 38
kekelompok asal dan menjelaskan kepada anggota kelonipok tentang subbab yan£ =
mereka kuasai, tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi, pembzhasan, penutup
Numbered Head Together (NHT) atau penomoran berfikir bersama adalah
merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi
pola interaksi siswa dan sebagai alternatif terhadap struktur kelas tradisional
Numbered Head Together (NHT) pertama kali dikembangkan oleh Spenser Kagcn" -
untuk melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah materi yang tercakup dalam
suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut. -8
Pembelajaran kooperatif tipe NHT meiupakan salah satu iipe pembelajarana =
kooperatif yang menekankan pada struktur khusus ‘yang dirancang untuk 3
mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki tujuan untuk meningkatkan _- 3
penguasaan akademik. Tipe ini dikembangkan oleh Kagen dalam Ibrahim (2004)
dengan melibatkan para siswa dalam menelaah bahan yang tercakup dalam suatu k:
pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut. 35
Jorahim mengemukakan tiga tujuan yang hendak dicapai dalam pembelajaran S8
kooperatif dengan tipe NHT yaitu, hasil belajar akademik stuktural (bertujuan
untuk meningkatkan kinerja siswa dalem tugas-tugas akademik), pengakuan F-. -
adanya keragaman (bertujuan agar siswa dapat menerima teman-teinannya yang &3
mempunyai berbagai latar belakang), pengembangan keterampilan social "5:-
(bertujuan untuk mengembangkan keterampilan sosial siswa). Keterampilan yang -
dimaksud antara lain berbagi tugas, aktif bertanya, menghargai pendapat orang
lain, mau menjelaskan ide atau pendapat, bekerja dalam kelompok dan -
sebagainya.Penerapan pembelajaran kooperatif tipe NHT merujuk pada konsep S8
Kag'en"daiam Ibrahim (2004), dengan tiga langkah yaitu, pembentukan kelompok, 3
diskusi masalah, tukar jawaban antar kelompok. -
Adapun langkah-langkah tersebut kemudian dikembangkan oleh Ibrahim _'._
(2004) menjadi enam langkah sebagai berikut : :
Langkah 1. Persiapan (Dalam tahap ini guru mempersiapkan rancangan $
pelajaran dengan membuat Skenario Pembelajaran (SP), Lembar Kerja Siswa
(LKS) yang sesuai denéap model pembelajaran kooperatif tipe NHT).

f e
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inglkah 2. Pembentikar; kelompok  (dalam pembentukan kelompok
n dengan mode! pembelajaran kooperatif tipe NHT. Guiu membagi para

adi beberapa kelompok yang beranggotakan 3-5 orang siswa. Gury
nomor kepada setiap siswa dalam kelompok dan nama kelompok yang
elompok yang dibentuk merupakan percampuran yang ditinjau dari latar
sosial, ras, suku, jenis kelamin dan kemampuan belajar. Selain itu, dalam

kan kelompok digunakan nila; tes awal (pre-test) sebagai dasar dalam
kan masing-masing kelompok.)

Langkah 3. Tiap kelompok harus mem
pembentukan kelompok, tiap kelompo
duan agar memudahkan siswa dala
erikan oleh guru),

iliki buku paket atau bujy panduan
k harus memiiiki buky paket atau
m menyelesaikan LKS atay masalah

kelompok, guru membagikan
~akan dipelajari. Dglam kerja
nenggambarkan dan meyakinkan

i pertanyaan yang telah ada dalam LKS
‘pertanyaan yang teiah diberikan oleh guru. Pertanyaan dapat bervariasi, darj
 bersifat spesifik sampai yang bersifat umum),

Lengkah 5, Memanggil nomor anggora atau pemberian jawaban (dalam

ini,gury menyebut saty nomor dan para siswa dari tiap kelompok dengan

mor yang sama mengangkat tangan dan menyiapkan jawaban kepada siswa dj
).

0,

Langkah 6. Memberi kesimpulan (guru bersama siswa menyimpulkan
aban akhir dari semua pertanyaan yang berhub

jikan). Ada beberapa mantaat pada model pembe
thadap siswa yang hasil belajar rendah yang dikemu
' : 18), antara lain adalah rasa harga
' kehadir'arf, penerimaan  terhadap indiy
ilaku mengganggu Menjadi lebih kecil,
—Pemabaman yang lebik mendalam.

“METODOLOGI KAJIAN

Penelitian ini bersifat Quasi Eksperimen, dalam ha] inj melibatkan dua perlakuan
~2ng berbeda antara kelas Jigsaw dan keﬁs,

, NHT. Adapun rancangannya adalah
5bagai berilaut - 4

ungan dengan materi yang
iajaran kooperatif tipe NHT
kakan oleh Lundgren dalam

idu menjadi lebih besar,
konflik antara -pribadi berkurang,

-

4t
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TAREL I
DESAIN PENELITIAN (Twe Group, Pretest, Postes Desajsf
Kelas Pre — Test Perlakuan Pos Test
Kelas Jigsaw T, X T,
Kelas NHT T X T,

Populasi Penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI Semeter s
Al-Fityan School Medan Tahun ajaran 2012/2013 yang berjumlah
siswa.Sedangkan sampel didapat lah kelas XI, untuk model Jigsaw dep
Jjumlah siswa 22 orangdan kelas XIp untuk NHT dengan jumlah siswa 21 orang

Instrumen Penelitian yang digunakan Tes yang digunakan berbentyls
pilihan ganda vang terdiri dari 25 soal 5 option. Dalam pembuatan soal terse b
berpedoman kepada taksonomi Anderson yang terbaru.

Data terkumpul, maka pengujian data dengan menggunakan rumus raias
hitung dan simpangan baku. Uji normalitas digunakan untuk melibat apakah a %
sampel yang di ambil dari masing- masing kelompok dari populasi yah
berdistribusi normal atau tidak. A

Data yang diperoleh berupa skor mentah darj hasil tes akhir pengajara
fluida statis dikelas XI 1 scbagaikelas Jigsaw, dikelas XI 2 sebagaikelas NHT
Semester I SMAIT Al-Fityan School Medar, vang kemadian diolah unt
pengujian Hipotesis. g

DAPATAN KAJIAN e
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasi] belajar siswa kelas JIGSAW diperoic_'
X, =1213dan S, = 2,85. Sedangkan pada kelas NHT diperoleh X, = 11,30 d
S2 = 2,52. Sehingga diperoleh lah Sgab = 2,69. Pada pengujian Normalitas untuk S8
kelas JIGSAW L, < L. Dari hasil perhitungan diperoleh L, = 0,1393. Sedangkas i
nilai kritis L untuk Uji liliefors dengan n = 22 dan taraf nyatanya o = 0,05 adalal
0,190. Sedangkan untuk kelas NHT diperoleh L, = 0,1863. Dan nilai kritis L untu §
Uji liliefors dengan n = 21 yaitu 0,190. Maka kedua sampel berasal dari populasi &
berdistribusi normal. -
: Dari analisa perbedaan rata-rata hitung diperoleh nilai thing = 7,033,
sedangkan nilai tye untuk taraf signifikan @ = 0,05 dan derajat kebebasan 43
adalah 2,019 berarti thitung > to, maka nilai hipotesis nol (Hp) ditolak dan hipotesis_ifg
alternative (H,) diterima atau dengan perkataan lain data menunjukkan bahwﬁ?gf
“Terdapat perbedaan yang signifikan antara model pembelajaran JIGSAW dan"%
 NHT terhadap hasil{_belajar fisika siswa pada materi pokok Fluida Statis dif'kelas-:-f
XI SMAIT Al-Fityan School Medan TP. 2012/2013. '
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Maka dapat dikatakan bahwa hipotesis diterima dengan kata lain data
enunjukkan hasil bahwa ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar fisika
iswa dengan menggunakan model pembelajaran JIGSAW dan NHT. Kenyataan di
menjelaskan bahwa pembelajaran dengan menggrnakan Model pembelajaran
GSAW lebih baik dan efektif untuk pembelajaran fisika khususnya pada pokok
ahasan Fluida Statis. Hal ini karena dengan menggunakan Model pembelajaran
GSAW Memotivasi siswa untuk saling berdiskusi antara anggota kelompoknya
Sehingga tercipta semangat dalam sistem kompetisi, siswa yang pandai dapat
nengajari siswa yang kurang pandai. Selain itu dengan adanya bantuan individual
bagi kelompok dapat memudahkan siswa untuk belajar dan bertanya jika kurang
fiham tentang materi tersebut sehingga anak didik memahami materi iebih dalam.
Dalam penggunaan Model pembelajaran guru harusiah memahami materi yang
{isampaikan dan memilih strategi yang tepat dalam penyampa.armya “Dalam hal
ini guru dapat menyediakan model pembelajaran yang dapat memicu nalar dan
eaktifan dalam menyampaikan pendapat oléh anak didik sehingga dapat
menambahkan materi yang belum dipahami serta memberikan penguatan terhadap
materi tersebut. Dengan demikian anak didik memiliki pengetahuan yang baru,
Penguasaan kelas sangat mendukung dalam pencapaian hasil siswa agar
-mendapatkan hasil yang memuaskan. Hai ini menjelaskan bahwa penggunaan tes
- merupakan factor pendukung yang penting dalam pembelajaran khususnya Bidang
studi Fisika.

Meskipun demikian peneliti menyadari bahwa adanya kekurangan yang
dimiliki oleh peneliti yaitu adanya kemungkinan siswa kurang bersungguh-
sungguh dalam menyelesaikan tcs yang diberikan. Sehingga jawaban yang
diberikan kurang menggambarkan hasil pembelajaran. Selain 1tu penggunaan
terhadap Model pembelajaran yang mungkin kurang maksimal dan alokasi waktu
yang kurang .

KESIMPULAN

Berdasarkan hasils penelitian yang diperoleh dari analisa data dan pengujian
hipotesis dari pengolahan data maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :1.
Skor rata-rata hasil belajar fisika siswa yang menggunakan -model pembelajaran
Jigsaw lebih baik dengan skor rata-rata hasil belajar fisika siswa yang
menggunakan model pembelajaran NHT. 2. Terdapat perbedaan yang signifikan
antara model pembelajaran JIGSAW dengan NHT terhadap hasil belajar fisika
siswa pada materi pokok Fluida Stﬁs di kelas XI SMAIT Al-Fityan School
Medan TP. 201J2013 ,dimang: thinng > tmw
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